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Lampiran 2. Surat Balasan 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian 

Implementasi Metode Project Based Learning Pada 

Pembelajaran Sejarah Kurikulum Merdeka di SMK Yos 

Sudarso Rembang. 

Peneliti Amalia Devita Pratiwi 

NIM 2002105010 

Program Studi Pendidikan Sejarah 

Perguruan Tinggi Universitas PGRI Madiun 

 

1. Petunjuk Wawancara 

a. Ucapkan terima kasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai. 

b. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan. 

c. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat yang berkaitan 

dengan topik yang diwawancarai. 

d. Catat dan rekam seluruh wawancara. 

e. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas. 

2. Tujuan Wawancara 

 Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh data serta 

menggali informasi secara langsung dengan bertatap muka dengan informan 

tentang implementasi metode project based learning pada pembelajaran 

sejarah kurikulum merdeka di SMK Yos Sudarso Rembang. 

3. Identitas Wawancara 

Nama  

Umur  

Jenis Kelamin  

Agama  

Pekerjaan  

Intansi   
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4. Waktu Wawancara 

Hari, Tanggal  

Jam  

Tempat  

 

Pertanyaan : 

A. Untuk Waka Kurikulum 

1. Bagaimanakah perkembangan implementasi kurikulum merdeka di SMK 

Yos Sudarso Rembang? 

2. Bagaimanakah sistematis kurikulum merdeka saat ini? 

3. Apakah ada kendala yang dihadapi oleh guru ataupun siswa di dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka? 

4. Apa saja yang perlu di benahi dalam menerapkan kurikulum merdeka di 

SMK Yos Sudarso Rembang? 

5. Apakah ada kesulitan yang di hadapi pihak sekolah khususnya di dalam 

pergantian penggunaan kurikulum dari kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka? 

B. Untuk Guru Sejarah 

1. Bagaimanakah perkembangan implementasi kurikulum merdeka di SMK 

Yos Sudarso Rembang? 

2. Apakah di dalam pengimplementasian kurikulum merdeka di dalam 

pembelajaran sejarah ada kendala yang dihadapi oleh guru? 

3. Apakah makna dari pembelajaran Sejarah? 
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4. Mengapa anda memilih metode project based learning  di dalam 

pembelajaran Sejarah? 

5. Apa saja kesulitan yang dihadapi guru ketika menerapkan metode project 

based learning? 

6. Apakah disetiap kelas memiliki kesulitan yang berbeda di dalam 

penerapan metode project based learning? 

7. Bagaimanakah cara anda menerapkan metode project based learning di 

dalam kelas pada pembelajaran sejarah? 

8. Bagaimanakah respon siswa terhadap penggunaan metode project based 

learning dalam pembelajaran sejarah dari pendapat anda sebagai guru 

sejarah? 

9. Apakah dari penerapan metode project based learning yang dipakai, siswa 

dapat paham dengan materi yang anda jelaskan di kelas? 

10. Apakah dengan menggunakan metode project based learning siswa dapat 

termotivasi di dalam pembelajaran sejarah? 

11. Apakah di dalam penerapan metode project based learning kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi di dalam pembelajaran sejarah meningkat? 

C. Untuk Siswa Kelas XI 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran sejarah? 

2. Apakah ada keluhan yang dirasakan terhadap pembelajaran sejarah di 

kurikulum merdeka ini? 

3. Bagaimana tanggapan anda tentang guru menggunakan metode project 

based learning pada pembelajaran sejarah? 
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4. Apakah anda mengalami kesusahan atau kendala ketika metode project 

based learning ini digunakan di dalam pembelajaran sejarah? 

5. Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa, apakah efektif atau tidak ketika 

digunakan di dalam pembelajaran sejarah? 

6. Menurut dari pengalaman anda, apakah anda memahami materi yang 

dijelaskan oleh guru sejarah ketika anda menggunakan metode project 

based learning? 

7. Apakah dengan guru menggunakan metode project based learning di dalam 

pembelajaran sejarah anda termotivasi? 

8. Apakah dengan guru menggunakan metode project based learning ini 

kemampuan anda dalam berkomunikasi di dalam pembelajaran sejarah 

meningkat? 
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Lampiran 4. Transkip Hasil Wawancara 
A. Identitas Informan 

Nama    : Drs. Herru Sasongko 

Jabatan    : Guru Sejarah 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/ Tanggal    : Senin, 22 Juli 2024 

Waktu     : 11.18 wib 

Tempat Wawancara : SMK Yos Sudarso Rembang 

C. Pewawancara    : Amalia Devita Pratiwi 

D. Transkrip wawancara 

P : Bagaimanakah perkembangan kurikulum merdeka di SMK Yos 

Sudarso Rembang? 

I : Dalam implementasinya kurikulum merdeka ini khususnya di SMK 

Yos Sudarso Rembang itu  sudah dilaksanakan kurang lebih dua tahun 

masih banyak guru yang  harus beradaptasi dengan sistem yang baru 

ini akan tetapi SMK Yos sudah terbilang baik di dalam sistemnya 

P : Apakah di dalam pengimplementasian kurikulum merdeka di dalam 

pembelajaran sejarah ada kendala yang dihadapi oleh guru? 

I : Tentu dalam implementasi pembelajaran sejarah dan mata pelajaran- 

mata pelajaran yang lain ada hambatan atau kesulitan tetapi tidak 

berhenti disitu saja dan ini bergantung dari kita sebagai guru harus 

bisa membuat variasi-variasi pembelajaran 

P : Apakah makna dari pembelajaran sejarah menurut bapak sebagai guru 

sejarah? 

I : Makna pembelajaran sejarah menurut saya siswa dapat tahu tentang 

sejarah masa lampau karena sejarah itu mempelajari tentang masa 

lampau sekarang maupun hal-hal yang berkaitan di masa yang akan 
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datang kadang-kadang siswa tidak tahu bahwa yang dipelajari adalah 

sejarah karena materinya hampir sama dengan mata pelajaran-mata 

pelajaran ilmu sosial yang lainnya kita sebagai guru hanya 

mengupdate saja permasalahan-permasalahan masa lampau sehingga 

mudah untuk dipahami oleh siswa  

P : Mengapa anda memilih metode project based learning di dalam 

pembelajaran sejarah ? 

I : Mengapa saya menggunakan metode PJBL sesuai dengan kurikulum 

merdeka salah satunya yang menurut saya paling ideal adalah PJBL 

yang pertama melatih para siswa supaya anak-anak bisa lebih 

konprehensif memahami materi-materi sejarah yang kedua mereka 

melatih berbicara  di depan banyak siswa yang lainya terkait dengan 

proyek-proyek yang harus dikerjakan oleh siswa tersebut 

P : Apa kesulitan yang dihadapi guru ketika menerapkan metode project 

based learning ? 

I : Ya kalau menurut saya masalah-masalah yang harus dihadapi itu bisa 

dari bapak ibunya sendiri dan kalau kita tidak  bisa memahami PJBL 

yang pertama tentu kita akan keliru di dalam penerapanya 

permasalahan yang kedua adalah bahwa setiap anak ini memiliki 

karakter yang berbeda memiliki pengetahuan yang berbeda memiliki 

kemampuan berbicara yang berbeda-beda mengemukakan pendapat 

yang berbeda-beda oleh karena itu tidak semua anak bisa 

menyampaikan sesuai dengan harapan kita 

P : Apakah di setiap kelas memiliki kesulitan yang berbeda di dalam 

penerapan metode project based learning ? 

I : Setiap kelas tentunya ada perbedaan kenapa kita tidak boleh 

menyamakan satu kelas yang satu dengan kelas yang lain karena 

memang tingkat intelegensi atau pengetahuan anak itu berbeda-beda 

dalam pembelajaran PJBL ini satu kelas yang satu dengan kelas yang 

lain kualitasnya berbeda-beda 
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P : Bagaimana cara anda menerapkan metode project based learning di 

dalam kelas pada pembelajaran sejarah? 

I : Baik penerapan metode PJBL di dalam kelas itu tentu yang pertama 

adalah guru betul-betul harus paham dengan materi yang akan di 

ajarkan yang akan diberikan kepada siswa kemudian yang kedua kita 

pahami sintak-sintak PJBL itu supaya dapat memandu siswa 

membantu siswa melaksanakan pembelajaran mulai dari pendahuluan 

kemudian kegiatan inti sampai pada asesmen pertama menentukan 

pertanyaan mendasar pada tahap ini nantinya siswa akan melihat 

video pembelajaran dan guru akan memancing dengan sebuah 

pertanyaan sintak kedua yaitu merancang desain proyek tahap ini 

siswa berkelompok sintak yang ketiga menentukan jadwal proyek 

sintak yang keempat memonitor proyek sintak yang kelima menguji 

hasilnya dan terakhir sintak yang keenam yaitu mengevaluasi 

P : Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan metode project based 

learning dalam pembelajaran sejarah dari pendapat anda sebagai guru 

sejarah? 

I : Oke kalau menurut saya siswa sangat merespon dengan baik 

dikelasnya yang lain pun juga mereka responnya sangat baik karena 

para siswa itu mempunyai kepercayaan pada gurunya sendiri dan 

mereka lebih percaya diri dan proyek-proyek yang dihasilkan itu 

merasa bahwa itu adalah hasil karya siswa itu sendiri  

P : Apakah dari penerapan metode project based learning yang dipakai 

siswa dapat paham dengan materi yang anda jelaskan dikelas? 

I : Tentunya dengan PJBL itu anak-anak sangat bisa memahami apa yang 

disampaikan dikelas sebelumnya karena semua individu atau semua 

siswa mempunyai tanggung jawab masing-masing sesuai dengan 

proyek pembagian tugas dalam pembuatan proyek itu 

P : Apakah dengan menggunakan metode project based learning siswa 

dapat termotivasi di dalam pembelajaran sejarah? 
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I : Tentu ada motivasi ketika anak-anak sudah mempelajari  tentang 

sejarah dengan melalui PJBL itu dengan motivasi itu anak lebih aktif 

dan kreatif serta kolaboratif atau dengan yang lainnya 

P : Apakah didalam penerapan metode project based learning 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi di dalam pembelajaran 

sejarah meningkat? 

I : Ya tentunya sangat meningkat mbak karena dari proyek yang di 

titikberatkan kepada siswa nantinya mereka punya tanggung jawab 

untuk dapat mempresentasikan atau memaparkan apa yang jadi projek 

nya itu sendiri 
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A. Identitas Informan 

Nama    : Albert Agustinus Sucipto 

Jabatan    : Siswa Kelas XI Akuntansi 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/ Tanggal    : Sabtu, 29 Juni 2024 

Waktu     : 09.30 WIB 

Tempat Wawancara : SMK Yos Sudarso Rembang 

C. Pewawancara    : Amalia Devita Pratiwi 

D. Transkrip wawancara 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa mengenai pembelajaran 

sejarah? 

I : Dari pengalaman saya selama mengikuti pembelajaran ini ya kak 

khususnya dengan pak herru itu saya jadi lebih kreatif gitu dan lebih 

kompak lagi dalam satu kelompok soalnya ya kita diajarkan untuk 

kompak gitu 

P : Sebagai siswa, Apakah ada keluhan yang dirasakan terhadap 

pembelajaran sejarah di kurikulum merdeka ini? 

I : Kalau keluhan sih ada ya itu keluhan kecil itu itu keluhannya itu kita 

dikelompokan itu dipilihkan gitu jadi kita enggak bisa apa ya memilih 

anggota kelompok sendiri gitu jadi ya ada pr untuk menyatukan 

chemistry diantara anggota kelompok gitu kak 

P : Bagaimana tanggapan anda tentang guru menggunakan metode 

project based learning pada pembelajaran sejarah? 

I : Kalau tanggapan saya sih seru ya kak  saya merasa seperti tertantang  

gitu untuk kompak dengan kelompok ya walaupun seperti saya bilang 

itu perlu waktu untuk mengskinronkan semua anggota kelompok gitu  
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P : Menurut anda sebagai siswa, apakah anda mengalami kesusahan atau 

kendala ketika metode project based learning ini digunakan di dalam 

pembelajaran sejarah? 

I : Kalau kesusahan yang saya alami itu ya menyatukan gagasan-gagasan 

dari teman satu kelompok itu ka seperti kita membuat suatu karya 

bersama banyak anggota kelompok saya yang memberikan ide-ide 

yang kreatif itu agak susah untuk disatukan itu agak susah gitu 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa ketika metode PJBL 

digunakan di dalam pembelajaran sejarah efektif atau tidak? 

I : Menurut saya itu lumayan efektif ya ka jadi efektifnya itu jadi kita 

dilatih untuk kompak sesama kelompok menyatukan perbedaan cara 

berpikir itu lho kak atau dari ide-ide kreatifitas yang di miliki tiap 

anggota kelompok 

P : Dari pengalaman anda sebagai siswa apakah anda memahami materi 

yang dijelaskan oleh guru sejarah ketika menggunakan metode project 

based learning di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Saya jadi paham ya kak itu saya bisa menjadi lebih paham materi itu 

karena kita sendiri yang membuat karyanya itu  kak terus kita 

membuat bahan-bahan nya materi yang akan dituangkan juga itu dari 

kita sendiri gitu lho kak  

P : Apakah anda sebagai siswa termotivasi dengan pembelajaran yang 

menggunakan metode project based learning di dalam mata pelajaran 

sejarah? 

I : Sangat termotivasi sih kak  kalau menggunakan metode ini ya kak ya 

P : Apakah dengan metode project based learning kemampuan anda 

dalam berkomunikasi meningkat di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Saya merasa meningkat sih kak karena kita memberikan tanggapan 

dari gambar dan video yang pak heru tayangkan  itu kita jadi apa ya 

memberikan tanggapan itu lebih percaya diri gitu kak kaya kita jadi 

lebih berani memberikan tanggapan kita menyalurkan reaksi-reaksi 

kita setelah melihat semua yang ditayangkan pak herru itu gambar dan 
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videonya itu jadi kita jadi saya merasa kaya lebih berani gitu 

menyampaikan ke publik  
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A. Identitas Informan 

Nama    : Albertus Hananto 

Jabatan    : Siswa Kelas XI Farmasi 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/ Tanggal    : Jum’at, 28 Juni 2024 

Waktu     : 09.45 WIB 

Tempat Wawancara : SMK Yos Sudarso Rembang 

C. Pewawancara    : Amalia Devita Pratiwi 

D. Transkrip wawancara 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa mengenai pembelajaran 

sejarah? 

I : Tanggapanku tentang pembelajaran sejarah itu seperti aku di bawa 

kemasalalu jadi seperti aku yang jadi merasakan dan mengetahui 

ternyata kejadian sebelum Indonesia merdeka itu ini loh ada kejadian 

itu dan menjadi bagian  dari salah satu kejadian besar untuk bangsa 

Indonesia  

P : Sebagai siswa, Apakah ada keluhan yang dirasakan terhadap 

pembelajaran sejarah di kurikulum merdeka ini? 

I : Kalau menurut ku tidak ada keluhan  kak karena apa itu banyak 

kemudahan atau kebebasan di dalam pembelajarannya 

P : Bagaimana tanggapan anda tentang guru menggunakan metode 

project based learning pada pembelajaran sejarah? 

I : Menyenangkan jadi tidak berasa lama di pembelajarannya 

P : Menurut anda sebagai siswa, apakah anda mengaalami kesusahan 

atau kendala ketika metode project based learning ini digunakan di 

dalam pembelajaran sejarah? 

I : Apa ya paling kendalanya di komunikasi saja kak seperti merasa 

terjadi kesalahpahaman antara anggota kelompok karena ya belum 
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kompak belum memuaskan hasil diskusinya selain itu kendalanya di 

batas pengumpulan tugasnya sih kak 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa ketika metode PJBL 

digunakan di dalam pembelajaran sejarah efektif atau tidak? 

I : Efektif ka 

P : Dari pengalaman anda sebagai siswa apakah anda memahami materi 

yang dijelaskan oleh guru sejarah ketika menggunakan metode project 

based learning di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Iya memahami materinya kak 

P : Apakah anda sebagai siswa termotivasi dengan pembelajaran yang 

menggunakan metode project based learning di dalam mata pelajaran 

sejarah? 

I : Termotivasi karena kita seperti dilatih untuk tepat waktu dalam 

mengumpulkan tugasnya dan dilatih untuk percaya diri juga  

P : Apakah dengan metode project based learning kemampuan anda 

dalam berkomunikasi meningkat di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Meningkat kak ya apa itu ya karena itu tadi kita dilatih seperti percaya 

diri jadi ya komunikasinya jadi terlatih juga dan meningkatkan kalau 

menurutku sih kak 
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A. Identitas Informan 

Nama    : Yohanes Adolofridus Malo 

Jabatan    : Siswa Kelas XI Akuntansi 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/ Tanggal    : Sabtu, 29 Juni 2024 

Waktu     : 09.00 WIB 

Tempat Wawancara : SMK Yos Sudarso Rembang 

C. Pewawancara    : Amalia Devita Pratiwi 

D. Transkrip wawancara 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa mengenai pembelajaran 

sejarah? 

I : Pembelajaran sejarah menarik karena kita mempelajari kejadian-

kejadian pada masa lalu yang awalnya kita gak tahu jadi tahu ka 

P : Sebagai siswa, Apakah ada keluhan yang dirasakan terhadap 

pembelajaran sejarah di kurikulum merdeka ini? 

I : Untuk keluhan sepertinya belum ada kak 

P : Bagaimana tanggapan anda tentang guru menggunakan metode 

project based learning pada pembelajaran sejarah? 

I : Metode pembelajaran yang digunakan lebih baik karena kita sebagai 

siswa itu ikut berinteraksi di dalam kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung seperti berdiskusi membuat kesepakatan bersama 

tentang deadline tugas mengumpulan projek nya bekerjasama dan 

berdiskusi cakupan materi yang akan digunakan di dalam projek itu 

kak 

P : Menurut anda sebagai siswa, apakah anda mengalami kesusahan atau 

kendala ketika metode project based learning ini digunakan di dalam 

pembelajaran sejarah? 
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I : Sedikit mengalami kesulitan kak kesulitan yang saya alami itu dalam 

mempresentasikan projek kak karena saya sendiri itu berbicara di 

depan orang banyak itu kurang percaya diri 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa ketika metode PJBL 

digunakan di dalam pembelajaran sejarah efektif atau tidak? 

I : Efektif lebih paham dengan materi sejarahnya 

P : Dari pengalaman anda sebagai siswa apakah anda memahami materi 

yang dijelaskan oleh guru sejarah ketika menggunakan metode project 

based learning di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Lebih paham kak alasannya itu apa ya kak kaya itu tadi kita jadi tidak 

menyimak saja jadi merasa dilibatkan aja nah karena kita merasa 

dilibatkan itu jadi kita sebagai siswa mudah untuk memahami dan 

mengingat materi yang diajarkaan kak 

P : Apakah anda sebagai siswa termotivasi dengan pembelajaran yang 

menggunakan metode project based learning di dalam mata pelajaran 

sejarah? 

I : Termotivasi kak jadi saya suka sama pembelajaran sejarah itu sendiri 

P : Apakah dengan metode project based learning kemampuan anda 

dalam berkomunikasi meningkat di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Iya bener meningkat yang tadinya saya belum terbiasa berbicara di 

depan orang banyak atau di depan kelas jadi merasa harus berani 

untuk mengungkapkan pendapat kak 
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A. Identitas Informan 

Nama    : Arditya Firman Saputra 

Jabatan    : Siswa Kelas XI Farmasi 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/ Tanggal    : Jum’at, 28 Juni 2024 

Waktu     : 09.30 WIB 

Tempat Wawancara : SMK Yos Sudarso Rembang 

C. Pewawancara    : Amalia Devita Pratiwi 

D. Transkrip wawancara 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa mengenai pembelajaran 

sejarah? 

I : Menurut saya Pembelajaran sejarah itu asik terus membuat saya jadi 

lebih semangat dan lebih diperumpamakan dikehidupan sehari-hari 

P : Sebagai siswa, Apakah ada keluhan yang dirasakan terhadap 

pembelajaran sejarah di kurikulum merdeka ini? 

I : Kalau menurut saya tidak begitu ada keluhan ya ka karena selama ini 

kita diberikan kemudahan atau kebebasan untuk mencari materi-

materi melalui internet jadi ya merasa leluasa gitu 

P : Bagaimana tanggapan anda tentang guru menggunakan metode 

project based learning pada pembelajaran sejarah? 

I : Menurut saya metode itu yang digunakan oleh pak heru berhasil 

membuat saya itu yang tadinya mengantuk jadi tidak ngantuk lagi kak 

soalnya saya merasa dilibatkan dalam pembelajaran sejarah seperti 

gurunya memberikan kebebasan untuk kami membuat karya yang 

disepakati oleh kelompok kami 

P : Menurut anda sebagai siswa, apakah anda mengalami kesusahan atau 

kendala ketika metode project based learning ini digunakan di dalam 

pembelajaran sejarah? 
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I : Kendala nya kalau menurut saya itu ketika disuruh mencari bahan 

referensi yang akan ditulis ke dalam karya nya terutama dalam 

menyusun kata-kata atau kalimat seperti yang saya bilang tadi kita 

diberikan kebebasan untuk mencari materi di internet jadi semakin 

banyak bahan referensi yang didapatkan jadi semakin kesusahan 

untuk memilih dan merangkai kata untuk di masukan ke karyanya kak 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa ketika metode PJBL 

digunakan di dalam pembelajaran sejarah efektif atau tidak? 

I : Efektif sih kak seperti yang saya bilang di awal tadi jadi mudah di 

mengerti 

P : Dari pengalaman anda sebagai siswa apakah anda memahami materi 

yang dijelaskan oleh guru sejarah ketika menggunakan metode project 

based learning di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Jadi jauh lebih paham kak karena ya tadi itu pembelajarannya di 

perumpamakan jadi gampang untuk di pahami di tambah membuat 

projek itu menulis materi yang akan di jadikan suatu projek itu sih jadi 

di kepala tuh materinya mudah untuk diingat juga kita menulis materi 

juga secara gak langsung kita membaca kak karena kalau membaca 

lewat buku ini bikin mengantuk 

P : Apakah anda sebagai siswa termotivasi dengan pembelajaran yang 

menggunakan metode project based learning di dalam mata pelajaran 

sejarah? 

I : Termotivasi kak jadi lebih paham dan lebih tahu tentang materi yang 

disampaikan 

P : Apakah dengan metode project based learning kemampuan anda 

dalam berkomunikasi meningkat di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Jelas meningkat kak adanya presentasi serta memberikan tanggapan 

itu jadi seperti diri kita di tantang untuk berani memberikan tanggapan 
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A. Identitas Informan 

Nama    : Citra Lestari 

Jabatan    : Siswa Kelas XI Farmasi 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/ Tanggal    : Jum’at, 28 Juni 2024 

Waktu     : 09.00 WIB 

Tempat Wawancara : SMK Yos Sudarso Rembang 

C. Pewawancara    : Amalia Devita Pratiwi 

D. Transkrip wawancara 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa mengenai pembelajaran 

sejarah? 

I : Pembelajaran sejarah menurut aku seru sih kak terus pembelajaran 

sejarah selama ini dengan pak herru itu ya mudah untuk dipahami dan 

gak ngebuat kita jadi bosan 

P : Sebagai siswa, Apakah ada keluhan yang dirasakan terhadap 

pembelajaran sejarah di kurikulum merdeka ini? 

I : Hmm mungkin ini ya ka keluhan ku pada pembelajaran yang 

berkelompok itu  sih kak jadi waktu kita ada tugas kelompok gitu nah 

anggotanya itu ada kaya yang diam gitu maksudnya itu kaya gak 

banyak membatu di dalam kelompok itu jadi ya minimal kaya cari ide 

gitulah kak 

P : Bagaimana tanggapan anda tentang guru menggunakan metode 

project based learning pada pembelajaran sejarah? 

I : Kalau aku lebih suka menggunakan metode itu sih kak 

dipembelajaran, soalnya apa ya aku tuh  lebih suka pembelajaran yang 

lebih banyak ada diskusi nya gitu sama teman-teman nah dari pada 

pembelajaran yang kaya cuman mendengarkan gurunya menjelaskan 

aja gitu apalagi pembelajaran yang kita gak hanya berdiskusi aja tapi 
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kita juga kaya belajar untuk lebih inovatif lagi gitu bikin karya  jadi 

kita kaya lebih dilatih gitu kreatifitasnya 

P : Menurut anda sebagai siswa, apakah anda mengalami kesusahan atau 

kendala ketika metode project based learning ini digunakan di dalam 

pembelajaran sejarah? 

I : Kalau dari aku kayanya gak ada kendala sih  ya kak soalnya ya kaya 

yang tadi aku bilang aku suka pembelajaran  itu yang diskusi terus 

kita kaya dikasih tugas membuat  karya yang kreatif gitu jadi 

menurutku ya seru-seru aja sih jadi kita ngerjainnya juga happy jadi 

gak ngerasanya ada kesusahan juga 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa ketika metode PJBL 

digunakan di dalam pembelajaran sejarah efektif atau tidak? 

I : Menurut aku efektif  sih kak soalnya kan pembelajaran nya itu di bikin 

biar kita itu gak bosan kan selain itu juga bisa memberikan 

pengalaman baru juga sih karena kita ada kesempatan untuk 

menciptakan sebuah karya tapi karyanya itu kan udah disepakati sama 

kelompok gitu 

P : Dari pengalaman anda sebagai siswa apakah anda memahami materi 

yang dijelaskan oleh guru sejarah ketika menggunakan metode project 

based learning di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Aku jadi lebih paham sih ka selain pak heru tadikan menayangkan 

video nah tadi juga ada bagian yang presentasi itu kan jadi yang 

presentasi itukan perwakilan kelompok mereka maju  terus nanti 

mereka mempresentasikan hasil karyanya itu nah dari pemaparan 

hasil karyanya itu kan kita jadi paham  gitu materi dan apa yang 

disampaikan oleh kelompok yang maju tadi jadi ya mudah untuk 

dipahami  

P : Apakah anda sebagai siswa termotivasi dengan pembelajaran yang 

menggunakan metode project based learning di dalam mata pelajaran 

sejarah? 
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I : Termotivasi kak pembelajaran sejarah nya itu kan jadi menarik ya jadi 

kita ngerasa kaya kita tuh ada apa ya ada kontribusinya gitu karena 

kan  kita juga menciptakan sebuah karya juga sebuah karyanya itukan 

dikerjakan secara berkelompok jadi tuh kayanya lebih seru terus kita 

juga jadi lebih suka menggunakan metode pembelajaran yang 

berdiskusi seperti itu jadi dari pada pembelajaran yang kita sebagai 

siswa nya itu hanya menyimak  

P : Apakah dengan metode project based learning kemampuan anda 

dalam berkomunikasi meningkat di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Iya meningkat sih kak kan kita dilatih gitukan  kita dilatih dilatih itu 

bertanya saat pak heru itu menayangkan video atau gambar jadi kita 

diarahkan untuk memberikan tanggapan kita gitu 
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A. Identitas Informan 

Nama    : Adrielle Christabel Laura 

Jabatan    : Siswa Kelas XI Akuntansi 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/ Tanggal    : Sabtu, 29 Juni 2024 

Waktu     : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : SMK Yos Sudarso Rembang 

C. Pewawancara    : Amalia Devita Pratiwi 

D. Transkrip wawancara 

P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa mengenai pembelajaran 

sejarah? 

I : Dari pengalamanku mengikuti pembelajaran sejarah itu 

menyenangkan kak karena saya dapat mempelajari kejadian-kejadian 

di masa lampau 

P : Sebagai siswa, Apakah ada keluhan yang dirasakan terhadap 

pembelajaran sejarah di kurikulum merdeka ini? 

I : Untuk keluhannya sejauh ini tidak ada kak semua berjalan dengan 

lancar 

P : Bagaimana tanggapan anda tentang guru menggunakan metode 

project based learning pada pembelajaran sejarah? 

I : Tanggapan aku tentang pembelajaran projek itu seru kak karena kita 

dilatih untuk kerja kelompok berdiskusi dengan teman tidak monoton 

harus mendengarkan ceramah dari guru  

P : Menurut anda sebagai siswa, apakah anda mengalami kesusahan atau 

kendala ketika metode project based learning ini digunakan di dalam 

pembelajaran sejarah? 

I : Kalau untuk kendala saya belum merasakan itu kak semua berjalan 

sesuai apa yang diajarkan oleh bapak ibu guru 
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P : Bagaimana tanggapan anda sebagai siswa ketika metode PJBL 

digunakan di dalam pembelajaran sejarah efektif atau tidak? 

I : Iya menurut saya efektif karena sesuai jawaban saya tadi tidak 

monoton harus mendengarkan guru 

P : Dari pengalaman anda sebagai siswa apakah anda memahami materi 

yang dijelaskan oleh guru sejarah ketika menggunakan metode project 

based learning di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Iya saya lebih paham karena kan saya bisa mencari materinya sendiri 

jadi dengan hal itu di memudahkan saya untuk mengingat-ingat apa 

yang ada di internet ataupun yang saya cari dan itu berkelompok kak 

jadi mudah untuk mengakses itu jawaban nya berbeda-beda 

P : Apakah anda sebagai siswa termotivasi dengan pembelajaran yang 

menggunakan metode project based learning di dalam mata pelajaran 

sejarah? 

I : Lebih termotivasi karena ya itu tadi kak apa ya kalau gak ada 

projeknya akan bosan gak si apa lagi sejarah masa lampau yang 

dibahas ya itu-itu aja 

P : Apakah dengan metode project based learning kemampuan anda 

dalam berkomunikasi meningkat di dalam pembelajaran sejarah? 

I : Iya meningkat karena kan kita belajar tentang kayak berdiskusi pasti 

berdiskusikan kan harus ada yang maju didepan untuk 

mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok tadi itu sih kak untuk 

melatih saya untuk pandai berbicara berani di depan guru dan juga 

teman-teman saya apalagi inikan projek dikerjakan bersama-sama 

kalau ada masalah pasti kita dibantu sama teman-teman yang lain. 
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A. Identitas Informan 

Nama    : Brigita Leny Dwi A, S.Pd. 

Jabatan    : Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/ Tanggal    : Sabtu, 29 Juni 2024 

Waktu     : 7.00 WIB 

Tempat Wawancara : SMK Yos Sudarso Rembang 

C. Pewawancara    : Amalia Devita Pratiwi 

D. Transkrip wawancara 

P : Bagaimanakah perkembangan implementasi kurikulum merdeka di 

SMK Yos Sudarso Rembang? 

I : Emm kurikulum merdeka ini kita melaksanakan dua tahun ya masuk 

tahun ke tiga ini jadi dua tahun ini berjalan dengan baik lancar 

kemudian kita juga sudah menerapkan guru-gurunya mengikuti IHT 

kurikulum merdeka dan seterusnya mbak jadi sudah berjalan dengan 

baik 

P : Bagaimanakah sistematis dari kurikulum merdeka saat ini menurut 

anda? 

I : Ya kami mengikuti kurikulum merdeka itu kalau merdeka yang baru 

itu di P5 ya mbak ya kalau sebelumnya kan gak ada di P5 kita terapkan 

di jam mengajar itu kan tiap mapelnya kan ada cuman beberapa mata 

pelajaran kemudian projeknya itu kita ambil diakhir semester gitu jadi 

anak-anak membuat projek 

P : Apakah ada kendala yang dihadapi oleh guru ataupun siswa di dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka? 

I : Kendalanya ya mungkin karena kurikulum baru jadi ya untuk guru 

maupun siswa masih banyak penyesuaian jadi ya berjalan tapi ya 
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belum maksimal karena masih dua tahun jadi kita masih meraba-raba 

terutama mungkin itu di P5 itu tadi 

P : Apa yang perlu dibenahi dalam menerapkan kurikulum merdeka di 

SMK Yos Sudarso Rembang? 

I : Paling mungkin hmm pembagian apa ya P5 supaya lebih terperinci 

lebih bisa diterapkan sesuai dengan kondisi sekolah dan keadaan 

siswa gitu ya mbak ya 

P : Apakah ada kesulitan yang dihadapi oleh pihak sekolah dalam 

pergantian penggunaan kurikulum dari kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka?  

I : Kesulitannya ya di awal-awal itu mbak awal masuk tahun pertama ya 

kita pasti kesulitan kita banyak bertanya kesekolah yang sudah 

menerapkan lebih dulu sekolah PK pusat keunggulan jadi kita dulu 

awal kita mengadakan IHT kita panggil guru PK yang sudah 

pengalaman untuk sharing kepada kita karena kan kita baru ya jadi 

kita banyak belajar dari situ 
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Lampiran 5. Daftar Nama Informan 

No Nama Keterangan 

1. Brigitta Lenny Dwi Waka Kesiswaan SMK Yos Sudarso 

Rembang 

2. Herru Sasongko Guru Sejarah SMK Yos Sudarso Rembang 

3. Citra Lestari Siswa kelas XI Farmasi SMK Yos Sudarso 

Rembang 

4. Arditya Firman Saputra Siswa kelas XI Farmasi SMK Yos Sudarso 

Rembang 

5. Albertus Hananto Siswa kelas XI Farmasi SMK Yos Sudarso 

Rembang 

6. Yohannes Adolodofridus 

Malo 

Siswa kelas XI Akuntansi SMK Yos 

Sudarso Rembang 

7. Albert Agustinus Sucipto Siswa kelas XI Akuntansi SMK Yos 

Sudarso Rembang 

8. Adrielle Christabel Laura Siswa kelas XI Akuntansi SMK Yos 

Sudarso Rembang 
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Lampiran 6. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 

Implementasi Metode Project Based learning Pada Pembelajaran Sejarah 

Kurikulum Merdeka di SMK Yos Sudarso Rembang 

 

1. Proses pembelajaran metode PJBL: 

1) Kesesuaian dengan sintak metode PJBL 

2) Interaksi guru dengan siswa 

3) Pengelolaan kelas 

2. Aktivitas siswa: 

1) Keaktifan siswa di dalam pembelajaran 

2) Kondisi selama proses pembelajaran metode PJBL 

3) Antusiasme dalam pembelajaran 

3. Aktivitas guru: 

1) Cara mengajar dengan menggunakan metode PJBL 

2) Keterlaksanaan sintak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

  

Tempat Observasi :  

Tanggal Observasi :  

Jam Pelaksanaan :  
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Lampiran 7. Transkip Hasil Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Implementasi Metode Project Based learning Pada Pembelajaran Sejarah 

Kurikulum Merdeka di SMK Yos Sudarso Rembang 

 

1. Proses pembelajaran metode PJBL: 

1) Kesesuaian dengan sintak metode PJBL :  

Pada proses pembelajaraan dengan menggunakan metode PJBL di 

dalam pembelajaran sejarah di SMK Yos Sudarso Rembang sudah 

sesuai dengan sintak PJBL seperti guru menentukan pertanyaan 

mendasar, membuat desain projek, menyusun jadwal projek, memonitor 

kemajuan projek, penilaian hasil dan pengevaluasian pengalaman. Akan 

tetapi di dalam menyusunan jadwal projek tentang kesepakatan 

pengumpulan projek antara siswa dengan guru disepakati projek 

dikerjakan selama seminggu tetapi di dalam pelaksanaan proses 

pembelajarannya setelah seminggu, tepatnya saat pertemuan penilaian 

hasil projek peneliti mengamati terdapat kelompok yang belum selesai 

seperti masih kurang menambahkan hiasan-hiasan di dalam projeknya 

Tempat Observasi : SMK Yos Sudarso Rembang 

Tanggal Observasi : 24 Mei 2024  

Jam Pelaksanaan : 07.00 WIB 
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sehingga membuat guru untuk memberikan waktu tambahan untuk 

kelompok yang belum sepenuhnya menyelesaikan hasil projeknya itu. 

2) Interaksi guru dengan siswa : 

Interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang di 

laksanakan dalam kelas dengan menggunakan metode pembelajaran 

Project Based Learning sangatlah interaktif. Guru di dalam kelas 

menjadi fasilitator dalam pembelajaran guna untuk membantu siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Adapun yang dimaksud dalam interaksi 

ini, guru selalu siap dalam membantu siswa ketika mendapatkan 

kesulitan dalam proses pembelajaran. Misalnya siswa mendapatkan 

kesulitan dalam menentukan projek ataupun mengerjakan LKPD yang 

diberikan oleh guru. Dengan interaksi yang terjadi membuat kondisi 

kelas menjadi lebih efektif. 

3) Pengelolaan kelas: 

Dalam pengelolaan di dalam proses pembelajaran disini peneliti 

mengamati cara yang dipakai oleh guru dalam membuat kelas menjadi 

kondusif dengan cara guru menunjuk siswa yang sibuk dengan dirinya 

sendiri seperti memainkan alat tulis atau berbicara dengan temannya 

disaat guru sedang menanyangkan video materi proklamasi 

kemerdekaan, setelah video tersebut selesai ditayangkan guru menunjuk 

siswa yang tidak memperhatikan tayangan video tersebut untuk 

menjawab kesimpulan apa yang didapatkan dari video yang sudah 

ditayangkan, dengan hal itu peneliti dapat mengamati setelah siswa 
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ditunjuk untuk memberikan kesimpulan dari video, siswa menjadi lebih 

fokus dengan arahan yang diberikan oleh guru dan kelas menjadi lebih 

kondusif. 

2. Aktivitas siswa: 

1) Keaktifan siswa di dalam pembelajaran: 

Keberterapan pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode PJBL 

peneliti mengamati bahwa beberapa siswa aktif di dalam kegiatan 

berdiskusi dengan anggota belajarnya seperti siswa aktif di dalam 

pembagian tugas, mencari bahan bahan materi, dan mengemukakan ide 

kerangka projeknya di sisi lain peneliti mengamati ada dua orang siswa 

yang pasif saat kegiatan berdiskusi. 

2) Kondisi selama proses pembelajaran metode PJBL: 

Selama peneliti mengamati didalam proses pembelajaran, kondisi siswa 

saat guru menjelaskan arahan dalam mengerjakan LKPD siswa fokus 

dengan penjelasan yang diberikan oleh guru, tetapi ketika guru sedang 

menayangkan sebuah video yang durasinya cukup lama, peneliti 

mengamati beberapa siswa ada yang sibuk sendiri dengan dirinya seperti 

memainkan alat tulis, membuat kipas dengan kertas dan ada juga yang 

mengobrol dengan temannya. 

3) Antusiasme dalam pembelajaran: 

Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti ketika pembelajaran 

berlangsung di dalam kelas, siswa sangat antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa sangat senang dan antusias dalam menjawab 
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pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Selain menjawab pertanyaan, 

guru memberikan kesempatan yang sangat luas kepada semua siswa 

dalam mengemukakan pendapatnya berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Di sisi lain peneliti juga mengamati sebagian siswa yang 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dalam kelas. Dengan 

adanya siswa tidak mau maju untuk menyampaikan hasil diskusinya, 

melainkan menunjuk siswa lainnya yang ada di kelompoknya sendiri. 

3. Aktivitas guru: 

1) Cara mengajar dengan menggunakan metode PJBL: 

Cara mengajar guru dengan metode PJBL di sintak yang pertama ini 

guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok dengan anggota 

kelompok yang sudah guru tentukan, sehabis itu barulah guru 

menayangkan video mengenai pembacaan teks proklamasi kemerdekan 

Indonesia yang dibacakan oleh Ir.Soekarno, kemudian setelah siswa 

melihat tayangan video tersebut guru memberikan sebuah pertanyaan. 

Lalu siswa menjawab pertanyaan yang dilemparkan oleh guru tersebut, 

setelah itu guru akan memberikan pertanyaan lainya yang dapat memacu 

siswa untuk menyebutkan latar belakang dari proklamasi kemerdekaan 

Indonesia yang mereka ketahui kemudian guru menyebutkan materi 

yang akan dipelajari di pertemuan hari ini, selain menyampaikan materi 

yang akan dipelajari guru juga menyampaikan tujuan dari pembelajaran 

dan menyampaikan metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode 

project based learning. Kemudian di sintak yang kedua yaitu membuat 
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desain projek, pada tahapan peneliti mengamati guru yang sedang 

menayangkan materi proklamasi kemerdekaan Indonesia melalui 

tayangan video di media powerpoint, video tersebut berdurasi cukup 

lama, setelah tayangan video tersebut selesai, guru menjelaskan sekilas 

tentang video tersebut agar siswa mendapatkan bekal materi untuk 

mencari bahan materi yang akan digunakan untuk projeknya. Guru 

mengarahkan siswa mengenai produk yang akan dibuat merupakan 

produk gambar diam seperti madding, popupbook atau sebagainya 

menyesuaikan dengan kreatifitas yang dimiliki oleh siswa dan hasil 

kesepakatan bersama dengan kelompoknya. Setelah itu peneliti 

mengamati bahwa guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok, setelah membagikan LKPD guru menjelaskan cara mengisi 

LKPD tersebut seperti menentukan nama kelompoknya maupun 

menentukan ketua kelompok, kemudian siswa mulai berdiskusi untuk 

memilih jenis projek dan alasan memilih projek tersebut setelah itu guru 

bertanya kepada masing-masing kelompok  tentang jenis projek dan 

alasan memilih jenis tersebut, kemudian guru mempersilahkan siswa 

untuk memulai kegiatannya mengisi LKPD seperti masing-masing 

kelompok menentukan bahan isi materi, menuliskan langkah-langkah 

perencanaan projeknya ataupun membuat kerangka projek. 

Selanjutanya Pada sintak ke tiga ini peneliti mengamati guru bersama 

siswa menyepakati batas akhir pengumpulan projek yaitu seminggu 

terhitung dari pertemuan pertama. Pada sintak keempat adalah 
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memonitor kemajuan projek, pada tahap ini peneliti mengamati bahwa 

guru kurang memfasilitasi siswa dalam membimbing kemajuan projek 

siswa disetiap harinya sehingga ditahap menguji hasil karya terdapat 

kelompok yang belum sepenuhnya selesai. Tahap ke lima yaitu penilaian 

hasil, pada tahapan ini peneliti mengamati perwakilan kelompok yang 

sudah ditunjuk oleh guru untuk membacakan isi dari LKPD yang sudah 

diisi dan mempresentasikan hasil karya kelompoknya, setelah 

perwakilan kelompok mempresentasikan isi LKPD dan hasil karya 

projek, sementara kelompok yang lain memberikan sebuah tanggapan 

berupa pertanyaan, saran atau masukan, ketika kelompok lain bertanya 

kepada kelompok yang didepan maka anggota kelompok yang lainya 

selain perwakilan yang maju tersebut berdiskusi untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lainya dan begitu seterusnya. 

Tahapan terakhir dalam metode PJBL yaitu tahap evaluasi pengalaman, 

pada tahap ini peneliti mengamati siswa yang sedang menceritakan 

pengalaman mereka kepada guru ketika melakukan kegiatan pembuatan 

projek setelah itu gurupun menyimpulkan sekilas tentang materi yang 

dijadikan bahan projek yang sudah dipresentasikan oleh masing-masing 

kelompok 
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2) Keterlaksanaan sintak  sesuai dengan teori tujuan pembelajaran: 

Peneliti mengamati bahwa siswa terlihat antusias saat guru 

memperkenalkan pertanyaan mendasar tentang peristiwa proklamasi 

kemerdekaan indonesia hal ini menunjukan keberhasilan pada sintak 

PJBL yang pertama dalam membangun minat sesuai dengan tujuan 

afektif pembelajaran. Selama dalam tahap perencanaan projek peneliti 

mengamati siswa aktif berdiskusi dan membagi tugas hal ini 

menunjukan pengembangan keterampilan kolaborasi walaupun terlihat 

dua siswa ada yang pasif karena ada siswa yang terlalu dominan pada 

saat berdiskusi. Serta pada fase mempresentasikan hasil projek, siswa 

mampu menjelaskan materi pembelajaran sehingga hal ini menunjukan 

bahwa tercapainya tujuan pemahaman mendalam terkait materi yang 

dipelajari. 
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Lampiran 8. Modul Ajar 
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Lampiran 9. Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Wawancara dengan waka kesiswaan 

(Dokumentasi Peneliti,2024) 

Gambar 2. Wawancara dengan guru sejarah 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 
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Gambar 3. Wawancara dengan siswa kelas XI Akuntansi 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 

Gambar 4. Wawancara dengan siswa kelas XI Akuntansi 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 
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Gambar 5. Wawancara dengan siswa kelas XI Akuntansi 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 

Gambar 6. Wawancara dengan siswa kelas XI Farmasi 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 
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Gambar 7. Wawancara dengan siswa kelas XI Farmasi 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 

Gambar 8. Wawancara dengan siswa kelas XI Farmasi 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 
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Gambar 9. Penerapan sintak pertama yaitu menentukan pertanyaan mendasar 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 

Gambar 10. Penerapan sintak ke dua yaitu merancang desain proyek 

(Dokumentasi peneliti, 2024) 
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Gambar 11. Penerapan sintak ketiga yaitu menyusun jadwal proyek 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 12. Penerapan sintak keempat yaitu memonitor kemajuan proyek 

(Dokumen peneliti, 2024) 
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Gambar 13. Penerapan sintak ke lima yaitu menguji hasil proyek 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 14. Penerapan sintak ke enam yaitu evaluasi pengalaman 

(Dokumen peneliti, 2024) 
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Gambar 15. Hasil Karya Projek Kelas XI Akuntansi 

(Dokumen peneliti,2024) 

Gambar 16. Hasil Karya Projek Kelas XI Farmasi 

(Dokumen peneliti, 2024) 
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Gambar 17. LKPD yang sudah diisi oleh siswa kelas XI Farmasi 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 18. LKPD yang sudah diisi oleh siswa kelas XI Farmasi menunjukan 

sintak pertama 

(Dokumen peneliti, 2024) 
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Gambar 19. LKPD yang telah diisi oleh siswa kelas XI Farmasi menunjukan 

sintak pertama 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 20. LKPD yang telah diisi oleh siswa kelas XI Farmasi menujukan 

sintak ketiga 

(Dokumen peneliti, 2024) 
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Gambar 21. LKPD yang telah diisi oleh siswa kelas XI Farmasi menunjukan 

sintak kedua 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 22. LKPD yang telah diisi oleh siswa kelas XI Akuntansi 

(Dokumen peneliti, 2024) 
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Gambar 23. LKPD yang telah diisi oleh siswa kelas XI Akuntansi menunjukan 

sintak pertama 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 24. LKPD yang telah diisi oleh siswa kelas XI Akuntansi menunjukan 

sintak kedua 

(Dokumen peneliti, 2024) 
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Gambar 25 LKPD yang telah diisi oleh kelas XI Akuntansi menunjukan sintak 

kedua 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 26. Video Pembelajaran pada media powerpoint 

(https://docs.google.com/presentation/d/1-

UtCrPA9ATkuc5mjSdJGBXIcxLxKWCE4/edit?usp=drivesdk&ouid=10437335

0311547231006&rtpof=true&sd=true) 
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Gambar 27. Dokumen tentang pengimplementasian kurikulum merdeka di 

SMK Yos Sudarso Rembang 

(Arsip Sekolah, 2024) 

Gambar 28. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Sekolah 

 (Dokumen Peneliti, 2024) 
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Gambar 29. Dokumen kurikulum merdeka pada mata pelajaran sejarah di SMK 

Yos Sudarso Rembang 

(Arsip Sekolah, 2024) 

Gambar 30. Sejarah SMK Yos Sudarso Rembang 

(https://smkyosure.sch.id/sekolah/histori/) 
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Gambar 31. Buku tentang metode project based learning 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 32. Artikel ilmiah mengenai penerapan metode PJBL 

(Dokumen peneliti, 2024) 
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Gambar 33. Gedung SMK Yos Sudarso Rembang nampak dari luar 

(Dokumen peneliti, 2024) 

Gambar 34. Sarana dan prasarana di dalam kelas 

(Dokumen peneliti, 2024) 



172 
 

 
 

 

Lampiran 10. Validasi Sumber Pustaka 
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Lampiran 11. Bimbingan Skripsi 

  


